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ABSTRAK

Kemajuan teknologi sebagai penanda kemodernan telah menciptakan perubahan
multidimensi. Salah satu yang paling diamati dalam penelitian ini adalah generasi milenial.
Keberadaan jati diri milenial mengalami kondisi ambivalensi di abad kemajuan teknologi.
Generasi milenial berusaha keluar dari budaya tradisional, tetapi membuatnya terperangkap
dengan arus budaya modern yang mengasingkan dan sarat pergeseran moral. Berbagai
studi memperlihatkan bahwa Sumenep merupakan salah satu daerah terpenting di Madura
yang kaya akan budaya tradisionalnya. Namun, berbagai studi tersebut tidak mampu
melihat secara kritis keberadaan seni tradisional yang berpotensi menjadi jalan keluar dari
berbagai krisis masyarakat modern. Tulisan ini berusaha menyajikan penelitian lapangan
mengenai kandungan pendidikan moral tari muang sangkal yang berguna bagi pedoman
hidup generasi milenial Madura. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Penggunaan fenomenologi bertujuan untuk menggali
kesadaran subjek mengenai aktivitas dalam ruang sosial. Subjek penelitian diambil melalui
purposive yang terdiri dari budayawan, pelaku tari muang sangkal, dan milenial. Teknik
pengambilan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Perspektif teori Erich
Fromm dan Max Weber tentang tindakan sosial individu dan konsekuensi logis moralitas
atas sesuatu yang sakral menjadi kerangka analisis dalam penelitian ini. Melalui teori
Fromm dan Weber tersebut terungkap bahwa pergeseran moral masyarakat modern karena
situasi keterasingan terhadap sesama manusia dan produk ciptaannya. Tari muang sangkal
dengan kesan kesakralannya memiliki dialektika positif dengan realitas sosial di sekitarnya.
Muang sangkal bermakna membuang kesialan. Sehingga, mampu menjadi acuan baru
pendidikan moral bagi generasi milenial di tengah pusaran arus kemodernan.

Kata Kunci: Tari Muang Sangkal, Keterasingan, Pendidikan Moral, dan Generasi Milenial
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Latar Belakang

Kemajuan teknologi sebagai produk modernisasi telah menciptakan
perubahan multidimensi. Riwanto (2016) mengungkap bahwa globalisasi
menjadi pemicu terjadinya perubahan multidimensi. Sifat globalisasi yang
meleburkan sekat-sekat negara mengaburkan antara identitas kebangsaan dan
tradisi (Fakih, 2011). Putrawan dan Peter (2020) melihat terjadinya perubahan
multidimensi dapat menimbulkan krisis moralitas, sebagai bagian dari
pesatnya perkembangan teknologi.

Milenial sebagai generasi terdepan di abad teknologi menjadi
penikmat sekaligus korban atas pesatnya teknologi. Berbagai akses hiburan
yang mudah dijangkau, menjadikan generasi milenial tergerus identitas
kebangsaannya (Adriansyah & Rahmi, 2012). Media massa dan media sosial
telah menubuh dalam kegiatan generasi milenial, misalnya smartphone
menjelma sebagai organ tubuh baru generasi milenial (Liputan6, 2018).
Menurut Fadeli dkk (2017) setidaknya terdapat 132 juta penduduk Indonesia,
termasuk generasi milenial tergolong pengguna internet aktif. Rata-rata
penduduk Indonesia menghabiskan waktu 4-5 jam/hari untuk mengakses
internet melalui telepon genggamnya. Data ini  menandai situasi
keterperangkapan manusia terhadap ciptaannya sendiri. Teknologi tingkat
lanjut ini menonjolkan sifat materialistis, konsumtif, dan senosentris generasi
milenial, sehingga mendorong terjadinya degradasi moral dan budaya bangsa
(Rais dkk., 2018). Kondisi masyarakat modernitas ini menurut Formm (2020:
72) membuka peluang orientasi pragmatisme mereka. Teknologi seakan
bertransformasi menjadi‘Tuhan’ baru di era modern (Postman, 2020: 2).

Penuhanan teknologi yang menguasai masyarakat modern telah
mengguncang stabilitas moral. Weber (2020: 13)memaknai moralitas sebagai
etika rasionalitas dengan bersandar pada nilai-nilai kebaikan yang telah
berlangsung lama dalam sejarah kehidupan sosial. Entitas dari moral menyatu
dalam nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat, seperti hukum,
kesopanan, kebiasaan, tata cara, dan adat istiadat (Soekanto & Sulistyowati,
2013). Fromm (2018: 65) menjabarkan moral sebagai identitas batiniah
masyarakat. Namun, sebagai anak modern dengan kekuatan teknologinya
menguak degradasi moral generasi milenial yang nampak berhamburan di
mana-mana. Data BPS (2017) menunjukkan kasus kenakalan remaja
meningkat 10,7% setiap tahunnya. Berbagai kabar berita juga menunjukkan
masalah generasi milenial yang semakin runyam. Penyerangan mabes Polri
yang dilakukan milenial, meningkatnya kebebasan seksual remaja (BKKBN,
2014), dan tindakan SARA sebagai narsistis di media sosial (Ainiyah, 2018),
menjadi fakta sosial yang mencemaskan.



Berdasarkan persoalan ini, maka perlu adanya upaya edukasi moral berbasis
nilai-nilai kearifan lokal. Madura sebagai salah satu daerah etnik terbesar
ketiga di  Indonesia sudah sepantasnya memberi andil mengemansipasi
berbagai kekuatan nilai-nilai kemaduraan sebagai titik balik kebudayaan,
setidaknya membantu generasi milenial di aras lokal menemukan kembali jati
diri budaya bangsanya. Banyak kajian budaya dan tradisi Madura, terutama
Sumenep. Seperti riset Abbas (2017) tentang seni Ojhung dari perspektif
sejarah; riset Mulyadi (2018) tentang budaya muslim di Madura dari
perspektif antropologi; Sutarno dkk (2016) dan Irawan (2010) tentang
moralitas permainan tradisional; dan Fajar (2020) tentang sejarah tradisi petik
laut atau Rokat Tase’. Namun, berbagai studi tersebut belum melihat secara
sosiologis dan kritis keberadaan seni tradisional, seperti tari muang sangkal
yang berpotensi sebagai jalan keluar dari berbagai krisis manusia modern,
termasuk krisis identitas generasi milenial. Geertz (2013: 407) menyebut
bahwa tarian tradisional dapat mengikat erat kepribadian dan citra tubuh
manusia secara reflektif.

Beberapa riset tentang tari muang sangkal telah dilakukan oleh
peneliti. Penelitian Sukari & Wuryansari (2020) mencoba melihat tari muang
sangkal dari perspektif sejarah. Kedua peneliti mengulik secara komprehensif
pada sanggar Potre Koneng yang merupakan tempat pembentukan tari muang
sangkal. Hasil penelitian menggambarkan mengenai kesakralan yang
terkandung di tari muang sangkal. Sebagaimana nilai setiap unsur yang
terkandung di tari muang sangkal dijabarkan dengan rinci.

Senada dengan penelitian di atas, Zholihah (2016) juga menyajikan
nilai yang terkandung di tari muang sangkal. Hanya saja, fokus utamanya
lebih menitikberatkan nilai religiusitas tari muang sangkal. Asumsi dasar dari
penelitianini adalah ada keterkaitan antara agama islam dengan tari muang
sangkal. Oleh karenanya, hasil penelitian memperlihatkan terdapat 3 nilai
religiusitas yang tersajidi tari muang sangkal. Yakni, nilai relasi manusia
dengan Tuhan, relasi sesama manusia, dan hubungan manusia dengan ciptaan
Tuhan.

Hal serupa juga dilakukan oleh Litaay (2019) yang juga mengkaji tari
muang sangkal dengan pendekatan nilai religiusitas. Tetapi, penelitian ini
lebih konkret, karena bukan hanya melihat dari agama islam, melainkan pada
agama hindu dan budha. Hal menarik lainnya adalah penelitian ini
menggunakan perspektif cultur studies dengan meminjam pisau analisa
semiotika dari Bezemer. Dengan demikian, penelitian lebih bersifat kritis.
Yakni, setiap unsur dalam tari muang sangkal merepresentasikan harmoni
dari setiap agama. Bahkan, tari muangsangkal juga mengandung keselarasan
hidup antar manusia. Selain itu, Litaay (2019) juga mengkaji tari muang
sangkal dengan mencari makna tembang yang mengiringi tari muang sangkal.



Dengan pendekatan perspektif teori perkembangan tari dan makna verbal,
penelitian memperlihatkan jika tembang pengiring tari muang sangkal
terdapat makna verbal berupa ungkapan cinta yang tidak mendapatkan
balasan dari lelaki yang diinginkannya.

Kehadiran penelitian terdahulu dapat disimpulkan, jika tari muang
sangkal merupakan esensi kesenian dari Sumenep yang memiliki daya magis
tersendiri. Terlihat dari keberagaman perspektif yang digunakan sebagai
analisa untuk mengkaji tari muang sangkal. Tetapi, penelitian terdahulu masih
memiliki 2 kekurangan. Pertama, belum menjamah tari muang sangkal dari
perspektif sosiologis. Kedua, penelitian terdahulu sekadar membongkar unsur
yang ada dalamtari muang sangkal, dan tidak memberikan sumbangsih berarti
untuk meredam kemerosotan generasi milenial di era modern.

Padahal, tari muang sangkal di Sumenep menjadi salah satu kesenian
filosofis dengan pesan edukasi moralitas yang tinggi di Madura. Riset
Zholihah (2016)menjelaskan bahwa nilai religius yang terkandung dalam tari
muang sangkal menjadi acuan moral penari dan penontonnya. Tristoria
(2015) memaknai tari muang sangkal sebagai “membuang bahaya” atau
keselamatan hidup bagi orang Madura. Degradasi moral generasi milenial
merupakan bahaya laten di era modern,sehingga kekuatan budaya lokal perlu
digalakkan. Maka, karya ilmiah ini berkonsentrasi pada upaya meretas nilai
moral tari muang sangkal sebagai edukasi generasi milenial Madura.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dari
Weber. Fenomenologi Weber (2013) berfokus pada interpretatif historis sebagai
jalan untuk menemukan kausalitas pada variasi budaya di masyarakat. Dengan kata
lain, Weber ingin menjelaskan jika tindakan individu berasal dari pemosisisannya
dalam lingkungan berpikir dan perilaku sosial sekitarnya. Sehingga, fenomenologi
Weber mengarah pada in order to motive (Waters, 1994).

Lokasi penelitian berada di Madura dengan pusat utamanya adalah
Sumenep. Terdapat tiga alasan utama yang mendasari pemilihan Kabupaten
Sumenep sebagai tempat penelitian. Pertama, tari muang sangkal berasal dari
Sumenep. Kedua, milenial di Sumenep mengalami degradasi moral yang krusial.
Hanafi (2020) menilai penyebab degradasi moral milenial Sumenep akibat
kemajuan teknologi dan masuknya budaya asing. Ketiga, kota Sumenep menjadi
lokasi yang tepat secara historis, karena menjadi peradaban di Madura sejak masa
lampau dengan kekayaan budayanya (Aziz, 2018).

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Pelaksanaan wawancara bersifat tidak terstruktur. Pelaksanaan
wawancara tidak terstruktur tidak berpegangan penuh pada instrumen pertanyaan
(Sugiyono, 2017). Hal itu akan menjadikan data lebih mendalam. Sedangkan
observasi dengan cara terus terang dan tersamar. Jaya (2020) mendefinisikan



observasi terus terang dan tersamar sebagai pengumpulan data yang informannya
menyadari bahwa sedang menjadi objek pengamatan. Tetapi, observasi menjadi
tersamar ketika informan merasa tidak nyaman menjadi objek pengamatan. Oleh
sebab itu, dalam penelitian ini observasi terus terang dilakukan kepada budayawan
Sumenep dan pelaku tari muang sangkal. Kemudian, observasi tersamar dilakukan
kepada milenial Sumenep.

Dalam proses wawancara dan observasi peneliti tidak memperoleh
hambatan budaya yang berarti. Keberadaan peneliti yang merupakan orang Madura
sudah melebur dengan sekat-sekat budaya Madura. Hanya saja peneliti tetap
bertindak sewajarnya untuk memperoleh data secara metodelogis. Tetapi, kendala
datang dari permasalahan tingginya angka penyebaran Covid-19 di Madura.
Bahkan, Madura pernah menjadi wilayah hitam yang mencekam di provinsi Jawa
Timur (Detik.com, 2021). Meskipun demikian, peneliti bisa mengatasinya dengan
pendekatan hibrida, yakni mengambil data langsung di lapangan dan memanfaatkan
handphone. Oleh sebab itu, dokumentasi tetap bisa dilakukan. Ada 2 dokumentasi
yang digunakan. Pertama, literatur sejarah kebudayaan tari muang sangkal yang
diperoleh dari budayawan Sumenep. Kedua, dokumentasi dari video tari muang
sangkal.

Analisis data dilakukan dengan model Miles dan Huberman. Miles dan
Huberman membagi analisis data menjadi 3 bagian, yakni reduksi data, penyajian
data, dan kesimpulan (Salim, 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Moralitas Milenial Madura

Moralitas menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia, terutama bagi
manusia modern. Sikap dan tindakan manusia tidak bisa lepas dari justifikasi moral
sesuai dengan konteks sosialnya. Kant (2005) menjelaskan bahwa moralitas identik
dengan dikotomi baik-buruk manusia sebagai individu dan benar-salah untuk
manusia dalam bentuk tindakan.

Sehingga, tidak mengherankan apabila milenial Madura mendasarkan
tindakannya pada tradisi, nilai agama, dan budaya sosialisasi dari keluarga. Kondisi
itu membuat milenial Madura melihat tindakan yang benar dalam realitas sosial
berasal dari nilai tradisi, agama, dan budaya keluarga. Sejalan dengan itu,
Syamsuddin (2019) menyebut bahwa religiusitas komunal menjadi karakteristik
utama masyarakat Madura.

Weber (2020) mengurai bahwa moralitas individu berbanding lurus dengan
rasionalitas tindakan mayoritas masyarakat. Rasionalitas nilai menggambarkan
bentuk moralitas agama islam sebagai kepercayaan mayoritas masyarakat Madura.
Rasionalitas tradisional berkenaan dengan tradisi nenek moyang yang masih
dipegang sebagai ritual dalam kehidupan komunal masyarakat Madura sehari-hari.
Berbeda dengan rasionalitas afektif sebagai bentuk moralitas berdasarkan
sosialisasi kekeluargaan (Weber, 2009). Sehingga, dalam hal ini terlihat bahwa
makna moral bagi milenial Madura berkorelasi dengan komponen agama, tradisi,



dan sosialisasi keluarga.

Moralitas agama di kalangan milenial Madura terlihat mencolok pada hal-
hal yang berkaitan dengan haram dan halal. Moralitas tradisi berkenaan dengan
pantas dan tidak pantas. Sedangkan, moralitas kekeluargaan berkaitan dengan
subjektifitas pengalaman masing-masing anggota keluarga yang diabstraksi dalam
sosialisasi secara turun temurun.

Halal dan haram menjadi landasan moral milenial Madura yang berorientasi
pada urusan pahala dan dosa. Berbeda dengan landasan moral tradisi yang lebih
mengkhawatirkan gunjingan dari masyarakat. Soekanto & Sulistyowati (2013)
menyebutnya sebagai sanksi atas mores yang tidak pantas dilakukan di lingkungan
sosial. Sedangkan, moral berbasis sosialisasi keluarga berjalan menuju
kekhawatiran subjektif atas kekecewaan keluarga. Seperti, khawatir membuat
keluarga kecewa karena tidak mendapat nilai bagus di kelas, dan khawatir tidak
mencerminkan sikap keluarga tertentu sebab tidak terpilih sebagai anggota
paskibraka. Moralitas yang bersandar pada sosialisasi keluarga ini menyatu dengan
hal-hal yang dapat meningkatkan eksistensi keluarga.

Namun, di era modern dengan perkembangan teknologi yang begitu cepat
dan masif justru meleburkan sekat-sekat basis moral yang telah ada dalam diri
milenial Madura sejak lama. Milenial sebagai bagian penting abad teknologi ini
tergerus dalam anomie, karena berada pada situasi tanpa aturan yang jelas
(Durkheim, 1984: 357). Hal itu menjadikan milenial terasing, sebab sulit
membedakan halal-haram, baik-buruk, dan pantas-tidak pantas.

Selain itu, teknologi yang seharusnya mendukung progresifitas milenial
dalam berkarya dan mengembangkan nalar kritis, justru menjadi komoditas
eksistensial yang berorientasi pada hedonisme. Suryatiningsih (2020) mengungkap
bahwa smartphone seakan telah menjadi bagian tubuh milenial. Beberapa
wawancara lapangan juga menunjukkan bahwa milenial Madura rela
mengorbankan uang makan, buku, dan biaya pendidikan untuk bisa membeli merek
smartphone terkenal dengan tujuan mendongkrak eksistensi sebagai generasi
teknologi. Fromm (2020b) menyebutnya ini sebagai bentuk “kemajuan” yang
dangkal.

Kemajuan dengan berbagai macam teknologi membuat milenial Madura
terperangkap pada orientasi produksi yang irasional. Sebuah orientasi produksi
gagasan yang mengedepankan visi benda-benda bermutu daripada manusia
bermutu, bernalar kritis, dan progresif (Fromm, 2020b). Keterperangkapan visi
manusia modern tersebut mengunci milenial Madura dalam “penjara” yang
membungkam inovasi, sekaligus mengaburkan moralitas yang menjadi acuannya
dalam bertindak.

Ditambah lagi dengan pemanfaatan teknologi yang tidak optimal, membuat
milenial Madura mengalami keterlemparan moral. Nilai-nilai baru dari dunia luar
yang begitu cepat masuk ke dalam kesadaran milenial Madura mengaburkan
landasan moral yang dimaknai bersama. Media sosial seperti Tiktok, Instagram,



Facebook, dan Twitter telah menghancurkan nilai kemanusiaan. Sebab, dalam
media terjadi pertarungan opini dan nilai-nilai moral lintas dunia bertemu dan
melebur. Sehingga, milenial Madura tanpa bekal mumpuni atas moral khasnya
sendiri akan tergerus dalam keterasingan. Keterasingan akan membujuk pada
terlepasnya jati diri sebagai manusia yang eksis dan tergantikan oleh peran
teknologi (Fromm, 2020a).

Maka, di sinilah peran seni tradisional sebagai bagian penting lain dari
manusia perlu dimaksimalkan. Sebab, kurangnya milenial mengenal dan
mengenang seni tradisional menjadi bagian krusial yang mengakibatkan
keterasingan. Fromm (2019) menjelaskan bahwa seni dapat menjadi obat atas
degradasi moral manusia modern secara elegan. Kontemplasi yang terkandung
dalam seni menjadi ruh baru untuk mengembalikan eksistensi manusia sebagai
entitas yang utuh.

Diversitas Nilai dan Manifestasi Tari Muang Sangkal

Teritorial masyarakat berpengaruh terhadap pembentukan tradisi. Begitu
juga yang terjadi pada tari muang sangkal. Tari muang sangkal tergolong sebagai
tarian kontemporer yang tercipta tahun 1960-an. Pendirinya bernama Taufikur
Rahman. Beliau berasal dari golongan raden Sumenep. Oleh sebab itu, tari muang
sangkal terakumulasi dengan keraton. Keraton memang menjadi arus utama dalam
produksi nilai kesenian sejak era kolonial (Kuntowijoyo, 2006:). Tidak
mengherankan apabila ajaran adiluhung keraton melekat dalam tari muang sangkal.
Kajian dari Pusat Data dan Analisa Tempo (2021) menunjukkan jika unsur
adiluhung keraton yang esensial adalah religiusitas.

Seperti umumnya masyarakat Madura, identitas masyarakat Sumenep juga
sulit terlepas dengan aspek religi. Secara konkret, entitas agama yang berkembang
di lingkungan keraton Sumenep ada 2, yakni hindu-budha dan islam. Keberadaan
hindu-budha teraktualisasikan dari keberadaan Arya Wiraraja sebagai raja
Sumenep di tahun 1269 yang berafiliasi dengan Kerajaan Majapahit untuk
memperkokoh kerajaan hindu-budha di Jawa Timur (Hefni, 2019: 81). Kemudian,
perkembangan islam di keraton Sumenep berkembang pada abad ke- 15 ketika
pedagang dari Gujarat Singgah ke pelabuhan Kalianget, Sumenep (Amrullah,
2015). Kondisi tersebut menjadikan tari muang sangkal kaya akan unsur
religiusitas.

Kekayaan unsur religiusitas dalam tari muang sangkal menjadi bagian dari
tindakan sosial. Sebab, dalam setiap tindakannya memiliki arti penting (Weber,
1978: 3). Terlihat ketika Taufikur Rahman selaku pecnipta menguniversalkan
transenden Tuhan. Karena itulah, setiap gerakan dalam tari muang sangkal
berkorelasi dengan unsur religi. Sebagaimana ketika penari memegang cemong dan
menyedekapkan tangannya sebagai perwujudan memasrahkan diri pada Tuhan.
Begitu juga ketika penari menabur beras kuning merupakan perwujudan meminta
pada Tuhan untuk dijauhkan dari marabahaya. Selain itu, jumlah penari yang ganjil
merupakan manifestasi dari jumlah penyanggah di Masjid Jamik.



Tingginya nilai religiusitas dalam tari muang sangkal menunjukkan jika
agama telah bermakna sebagai materi tertinggi bagi masyarakat Sumenep.
Tercermin ketika masyarakat memberikan nama seorang anak tidak terlepas dari
unsur agama dan saat membangun rumah juga mendirikan tempat ibadah di
dekatnya (Rifai, 2007: 44; Wahyudi, dkk., 2015). Dengan demikian,
konseptualisasi agama adalah jalan utama untuk memperoleh kenyamanan dalam
hidup. Keluhuran nilai agama dapat membuka lipatan kehidupan yang lebih
humanis, karena dapat mengatasi keserakahan dan menyayangi sesamanya
(Fromm, 2019: 149).

Maka, tidak mengherankan apabila tari muang sangkal juga menjadi
legalitas untuk hidup berdampingan sesama manusia dengan baik. Aspek gerakan
lemah lembut dalam tari muang sangkal mencerminkan kehidupan orang Sumenep
yang menitikberatkan nilai sopan santun. Nilai sopan santun masyarakat Sumenep
tampak dalam parebasan Madura, yakni Bhuppa’-Bhabbu, Guru, Rato (Fitriati,
2020). Tingginya nilai sopan santun tersebut, menyiratkan tingginya cinta pada
kehidupan agar tidak terasingkan. Tidak jarang sikap egoisme seseorang telah
menyingkirkan akal sehatnya. Perebutan status simbolik telah melenyapkan nilai
solidaritas, integritas, dan afeksi, sehingga rela “menjatuhkan” orang lain untuk
memperoleh kepentingannya (Fromm, 2020: 9).

Lebih dari itu, tari muang sangkal juga turut memberikan sumbangsih
kepada pembentukan moralitas milenial Sumenep yang mulai terkikis. Fanatisme
terhadap nilai kebebasan yang dianut oleh modernisme sering disalahartikan
(Bauman, 2000: 14). Tidak mengherankan ketika milenial Sumenep mulai tergiur
dengan seks bebas (Junaidi, 2015). Tetapi, regulasi tari muang sangkal mengenai
penarinya masih perawan atau harus dalam keadaan suci, mengajarkan arti penting
menjaga budi pekerti. Regulasi tersebut dapat mempengaruhi tubuh sosial
masyarakat. Sebab, tubuh sosial dapat mengalami pendisiplinan dengan kehadiran
regulasi (Foucault, 2008; Raditya, 2014).

Strategi Fenomenologi: Perlawanan yang Memanusiakan

Studi mengenai strategi edukasi kepada milenial Madura telah banyak
dilakukan. Namun, berbagai studi itu menghilangkan pesona yang menyatu dalam
eksistensi milenial. Sebagaimana tesis Alim (2020) & Fitriana (2021) yang
mencoba memberikan strategi edukasi dengan menekankan otoritas absolut
keagamaan kepada milenial Madura. Secara komprehensif, nilai keagamaan
bersifat memaksa dan menghilangkan nilai kebebasan saat ini. Sebab, ajaran agama
telah mengalami politisasi pengetahuan (Tejo & Kamba, 2020). Lebih dilematik
adalah strategi yang berorientasi pada logika saintifik. Hal itu menjadikan peneliti
bertindak sebagai subjek yang mengetahui segala sesuatu terhadap objek, meski
dengan proses yang terpisah dan tidak intim. Sebagaimana riset dari Mayangsari &
Tiara (2019) melalui hasil angketnya, melihat jika podcast menjadi media efektif
dalam mensosialisasikan pengetahuan pada milenial Madura. Cara semacam itu
telah mereduksi milenial Madura menjadi benda yang membisu, karena tidak



diberikan hak untuk mengemukakan pemaknaan atas realitas hidupnya (Fox, 2001:
119).

Satu hal yang dapat disimpulkan adalah strategi edukasi milenial Madura
telah melupakan milenial sebagai makhluk yang memiliki stock of knowledge
dalam memaknai kehidupannya. Maka, hal pertama dalam strategi pemberian
edukasi nilai moral tari muang sangkal kepada milenial Madura dengan melakukan
strategi fenomenologi. Terdapat 2 esensi dari fenomenologi. Pertama,
menghilangkan praduga kepada objek. Kedua, subjek menjadi pendengar yang baik
pada objek. Sehingga, menjadikannya mampu membongkar makna yang dihayati
oleh objek dalam dunia kesehariannya (Supraja & Akbar, 2020). Tujuan utama dari
pemakaian fenomenologi dalam memberikan strategi edukasi kepada milenial
Madura adalah ingin memahami cara milenial Madura dalam memaknai
kehidupannya. Selain itu, juga menghindarkan sikap otoritatif peneliti untuk
memaksa milenial Madura masuk ke ruang yang tidak disenanginya.

Selama ini, kehidupan milenial Madura menjadi kaum terpinggirkan.
Mereka hanya dipandang sebelah mata, bahkan harus menerima kenyataan stigma
yang dibuat oleh masyarakat luar Madura. Sebagaimana pada umumnya
masyarakat Madura, milenial Madura juga terdistorsi dalam lekatan pengatahuan
sebagai etnis yang tidak terdidik (Jonge, 1989). Padahal, asumsi itu adalah sebuah
kekeliruan, karena milenial Madura merupakan etnis yang terdidik (Handaka, dkk.,
2018). Hanya saja sistem pendidikan sekolah di Madura yang lebih mengedepankan
untuk menghasilkan tenaga kerja, telah merenggut pengembangan diri milenial
Madura. Lantas, apa yang bisa kalian peroleh selama berada di sekolah? Pertanyaan
itu menjadikan milenial Madura merasa kebingungan.

Tidak sedikit milenial Madura yang tidak memahami nilai kebudayaannya
selama bersekolah. Sekolah yang berada di Madura menjadi alergi untuk
memperkenalkan budaya tradisionalnya kepada peserta didiknya. Sebenarnya tidak
sedikit para milenial Madura ingin mempelajari kebudayaan tradisionalnya.
Setidaknya, ketika milenial Madura memahami esensi dari budaya tradisionalnya,
mereka masih memiliki pegangan agar tidak tersungkur terlalu dalam pada budaya
Barat. Namun, kurangnya responsif dari sekolah membuat milenial Madura tidak
bisa mempelajarinya.

Bahkan, kehadiran guru seni yang diharapkan menjadi barisan terdepan
dalam mensosialisasikan budaya tradisional kepada milenial Madura, justru
tergerus dalam keterasingan dengan sesama. Relasi konfliktual dan kurangnya nilai
solidaritas, telah menjadikan guru seni lebih memikirkan cara untuk menonjolkan
kemampuannya di bidangnya masing-masing. Begitu juga dengan guru mata
pelajaran bahasa madura yang gagal menjadi media reproduksi budaya tradisional,
karena terjebak dalam pendidikan pragmatis. Sebab, gaya pembelajarannya hanya
menekankan pada gaya bank. Alhasil, hal itu menjadikan peserta didik kehilangan
daya reflektifnya (Freire, 2019). Padahal, bagi Fromm (1979: 189) dengan
mempelajari kebudayaan mampu mengaktifkan perasaan dan kesadaran manusia.



Mengingat budaya tercipta dari nilai histori yang mampu mengatur perilaku
masyarakat (Stewart, 2013: 105).

Maka, untuk mengkonfigurasikan nilai kebermanfatan dari tari muang
sangkal sebagai edukasi milenial, membutuhkan pedagogi yang
transformatif. Yakni, dengan menghadirkan dewan kesenian. Terdapat dua
pertimbangan menghadirkan dewa kesenian. Pertama, berdasarkan realitas di
lapangan belum ditemukan dewan kesenian di daerah Sumenep. Dengan
begitu, para budayawan Sumenep bisa menjadi inisiasi pembentukan dewan
kesenian. Terlebih lagi para budayawan di Sumenep memiliki harapan besar
agar budaya tradisional tidak hilang digerus zaman. Kedua, dewan kesenian
menjadi lembaga yang berfungsi untuk menyebarluaskan nilai adiluhung dari
budaya kepada masyarakat secara efektif (Widodo, 2005). Dewan kesenian
dapat menjadi ruang pengembangan budaya tradisional dengan mengadakan
festival seni. Dengan begitu, proses pendidikan tidak hanya berada di ruang-

ruang kelas yang membosankan. Sehingga, proses proses transfer

pengetahuannya menjadi efektif. Lantaran sekolah menjadi ruang yang
melanggengkan struktur sosial dan ideologi (Harker, Mahar, & Wilkes, 2009)
Kesimpulan

Perubahan multidimensi sebagai akibat pesatnya perkembangan
teknologi, memberi dampak pada dinamika moralitas milenial. Milenial yang
merupakan generasi utama abad teknologi tergerus dalam keterlemparan
moral. Alhasil, moralitas milenial terperangkap dalam keterasingan dunia
digital yang penuh narsisme, hedonisme, dan pragmatisme.

Milenial Madura sebagai generasi di pulau yang kaya akan tradisi dan
budaya juga terseret dalam arus keterasingan. Padahal, dasar moral milenial
Madura berporos pada 3 hal krusial, yaitu agama, tradisi dan sosialisasi
keluarga. Namun, ketiga basis moral tersebut melebur dan hancur dalam arus
pertarungan moral di dunia digital seperti Instagram, Facebook, dan Tiktok.
Dengan begitu, milenialterjebak dalam situasi anomie situasi yang samar akan
aturan dan norma moral.

Akan tetapi, seni tradisional mampu menjadi jalan keluar keterasingan
moral milenial Madura. Unsur religiusitas, adiluhung, sopan-santun, dan nilai-
nilai jati diri yang terkandung dalam tari muang sangkal mampu melepaskan
jeratan degradasi moral milenial Madura. Strategi edukasi melalui pendekatan
fenomenologi menjadi landasan utama dalam mensosialisasikan moral yang
terkandung dalam tari muang sangkal. Tujuan dari pemakaian fenomenologi
sebagai strategi adalah untuk memahami milenial Madura dalam memaknai
kehidupannya. Dapat diketahui bahwa milenial Madura ingin memahami nilai
adiluhung yang tertanam dalam budaya tradisional. Hanya saja sistem



pembelajaran di sekolah yang bersifat pragmatis, telah melupakan cara untuk
menanamkan nilai budaya tradisional kepada peserta didik. Karena itulah,
pembentukan dewan kesenian menjadi inisiasi yang solutif, progresif, dan
transformatif.
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